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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap 

peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok terhadap intensi berhenti 

merokok pada mhasiswa fakultas X UNISSULA. Populasi pada penelitian ini 

merupakan seluruh mahasiswa aktif angkatan 2019, 2020, 2021 yang berjumlah 

374 dan sample sebanyak 95 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan Teknik 

pengambilan sample yakni Purposive Sampling dengan skala berupa skala intensi 

berhenti merokok yang yang menggunakan teknik TACT (Target, Action, Context, 

Time) yang terdiri dari 20 items disertai reliabilitasnya 0,915. Skala kedua sikap 

terhadap peringatan bahaya merokok yang terdiri dari 23 items disertai 

reliabilitasnya 0,902. Penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu korelasi 

product moment dan korelasi pearso. Diperoleh hasil Cronbarch Alpha skala 

sikap peringatan bahaya merokok sebesar 0,902, dan skor skala intensi berhenti 

merokok sebesar 0,915. Hasil uji normalitas menunjukan nilai KS-Z sebesar 0,226 

dan nilai signifikansi (0,133 > 0,05). Nilai  KS-Z sebesar 0,227 dan nilai 

signifikansi (0,128 > 0,05), hal ini menunjukan adanya pengaruh antara sikap 

peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok terhadap intensi berhenti 

merokok. Sumbagan efektif varabel sikap peringatan bahaya merokok terhadap 

variabel intensi berhenti merokok sebesar 91,675 %. 
 

Kata kunci : Merokok, Sikap, Intensi berhenti merokok. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between attitudes towards 

warnings about the dangers of smoking on cigarette packages and the intention to 

quit smoking among students of Faculty X at the Islamic Sultan Agung University 

of Semarang. The population in this study were all active students in the 2019, 

2020, and 2021 batches, which totaled 374 and a sample of 95 students. This 

study used a sampling technique, namely Purposive Sampling, with a scale in the 

form of a smoking cessation intention scale using the TACT (Target, Action, 

Context, Time) technique, which consisted of 20 items with a reliability of 0.915. 

The second scale of attitudes towards warnings about the dangers of smoking 

consists of 23 items with a reliability of 0.902. This study uses two data analyses, 

namely the product moment correlation and the Pearso correlation. The results of 

the Cronbarch Alpha scale of the attitude warning of the dangers of smoking were 

0.902, and the score of the intention to stop smoking was 0.915. The result of the 

normality test showed a KS-Z value pf 0,226 significancy value is (0,133>0,05). 

The KS-Z value is 0,227 significancy value is (0,128 > 0,05) this shows that there 

is an influence between the attitudes of the warnings about the dangers of smoking 

on cigarette packages and the intention to stop smoking. The effective 

contribution of the warning attitude variable about the dangers of smoking to the 

smoking cessation intention variable was 91,67 5%. 
Keywords: Smoking, Attitude, Intention to stop smoking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Merokok saat ini masih menjadi masalah Nasional yang secara terus 

menerus perlu diupayakan penanggulangannya  (Depkes, 2012). Meski sudah 

banyak diketahui dampak negatif oleh perokok, namun tetap saja tidak secara 

signifikan mampu mempengaruhi untuk tidak merokok atau berhenti merokok. 

Merokok sudah dianggap hal yang wajar bagi masyarakat Indonesia saat ini. Hal 

tersebut mengakibatkan terjadinya perilaku merokok mengalami peningkatan 

secara derastis dari tahun ketahun. Rokok merupakan produk adiktif dan 

berbahaya. Pernyataan ini sesuai yang tercantum pada Peraturan Pemerintah (PP) 

RI Nomor 109 Tahun 2012 tentang penjelasan pengamanan bahan yang 

mengandung zat adiktif berupa produk tembakau bagi kesehatan. Zat kimia yang 

terkandung pada rokok 4000 zat yang berbahaya bagi kesehatan, diantaranya ada 

69 merupakan karsino genik. Zat yang lainnya ada tar, karbon monoksida, sianida, 

arsen, formalin dan nitrosamine  (Depkes, 2012). 

Merokok merupakan suatu tindakan yang merusak diri sendiri dan 

mengakibatkan timbulnya penyakit dan membawa pada kematian (WHO 2013). 

Timbulnya banyak penyakit seperti, kanker paru-paru, stroke, kanker mulut, 

imptensi dan psoriasis yang terdapat pada zat kimia yang terkandung di dalam 

rokok. Perokok yang terus merokok dalam jangka panjang akan menghadapi 

kemungkinan kematian tiga kali lebih tinggi dibandingkan yang bukan perokok.  

Masalah rokok di Indonesia masih merupakan dilema, yakni di satu pihak 

mendatangkan cukai sekitar Rp. 27 triliun per tahun, dan di lain pihak merugikan 

kesehatan masyarakat. Mengingat akibat negatif yang ditimbulkan oleh rokok dan 

melihat semakin tingginya minat konsumen rokok terhadap rokok, pemerintah 

berupaya melindungi kesehatan masyakat dari bahaya rokok antara lain dengan 

mewajibkan produsen rokok memberikan label peringatan bahaya merokok pada 

setiap kemasan rokok, menerapkan kawasan bebas rokok di tempat umum, seperti 

perkantoran, stasiun, pelabuhan, dan bandara, serta menetapkan tanggal 31 Mei 
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sebagai hari tembakau sedunia (Republika, 2013). Sebanyak 4,8 persen dari 1,3 

milyar perokok dunia berada di Indonesia. Itu sebabnya, jumlah perokok di 

Indonesia menduduki peringkat 3 besar di dunia setelah China dan India. 

Sepertiga dari populasi global yang berusia 15 tahun keatas. Menurut riset WHO 

setiap 6,5 detik ada satu orang meninggal disebabkan karena rokok. (WHO 2008). 

Pemerintah Indonesia dalam Peraturan Pemerintah (PP) RI no. 19 tahun 

2003 mewajibkan setiap produsen rokok untuk mencantumkan label peringatan 

bahaya merokok pada setiap kemasan rokok. Pemerintah bertujuan untuk 

memberikan peringatan tentang bahaya rokok yang dikonsumsi oleh setiap 

konsumen rokok dengan harapan bahwa dengan mengetahui bahaya rokok yang 

dihisapnya, konsumen rokok akan lebih berintensi untuk berhenti merokok.  

Stimulus berupa gambar peringatan bahaya rokok yang ada pada kemasan 

rokok dapat dijadikan alat untuk mengkomunikasikan pesan bahaya merokok bagi 

kesehatan agar lebih mudah untuk dipersepsikan oleh perokok bahwa penyakit 

yang disebabkan oleh rokok adalah serius dan perokok akan menyadari bahwa 

kemungkinan besar mereka dapat terkena penyakit tersebut dan pesan yang 

disampaikan akan lebih diterima dan dipercaya sehingga dapat memotivasi 

mereka dalam mengambil langkah untuk berhenti merokok. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Borland (1997) yang kesehatan menggunakan gambar dan tulisan pada 

kemasan rokok. Ketika perokok melihat gambar yang mengerikan yaitu dampak 

dari merokok yang ditampilkan pada bungkus rokok, maka mereka akan 

mengurangi tingkat merokok, meningkatkan motivasi untuk berhenti, berusaha 

untuk tidak merokok setelah itu berupaya berhenti merokok. Selain itu, gambar 

peringatan tersebut memberikan kesan menakutkan dan menjijikkan bagi perokok 

sehingga membuat mereka termotivasi untuk berhenti merokok karena merasa 

khawatir dan takut jika menderita penyakit yang sama seperti di kemasan rokok 

tersebut. 

Bagi konsumen rokok gambar peringatan bahaya merokok merupakan 

stimulus yang akan disikapi. Ada dua kemungkinan sikap yang akan muncul yaitu 

konsumen 4 rokok akan bersikap positif terhadap gambar penyakit akibat 

merokok sehingga sadar bahwa rokok yang dihisapnya akan membahayakan 
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dirinya sehingga termotivasi untuk berhenti merokok atau sebaliknya bersikap 

negatif dengan mengabaikan pengaruh buruk dari rokok yang dihisapnya sehingga 

tidak termotivasi untuk berhenti merokok. Peringatan tertulis yang disertai gambar 

dianggap lebih efektif daripada hanya berbentuk tulisan saja. Menurut Alex 

(2015) di beberapa negara penerapan kebijakan peringatan kesehatan berbentuk 

gambar cukup berhasil contohnya di Brazil, sebanyak (54%) responden berubah 

pendapatnya tentang konsekuensi kesehatan akibat merokok dan (67%) ingin 

berhenti merokok. Dampaknya lebih besar pada kelompok pendidikan dan 

pendapatan rendah. Lebih dari (50%) perokok di Kanada (58%) dan Singapura 

(57%) mulai memikirkan bahaya mengkonsumsi tembakau dan dampak kesehatan 

(SEATCA (Southeast Asia Tobacco Control Alliance) 2008). Namun, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Curry, 1993). Meskipun sebagian besar perokok 

menyatakan bahwa mereka termotivasi untuk berhenti merokok tetapi hanya 20% 

dari mereka yang serius untuk berhenti merokok dalam waktu dekat (yaitu dalam 

30 hari) sedangkan 40% serius mempertimbangkan berhenti merokok dalam 

waktu 6 bulan. Namun 40% dari perokok tidak serius mempertimbangkan 

berhenti merokok dalam waktu dekat. Berdasarkan data dari Kesehatan 

Kementerian RI, hampir 80% dari total perokok di Indonesia mulai merokok 

ketika usianya belum mencapai 19 tahun. Kelompok usia yang paling banyak 

merokok di Indonesia adalah usia 15-19 tahun. Di urutan kedua adalah kelompok 

usia 10-14 tahun. 

Banyak penelitian yang terpaku hanya pada pencegahan perilaku merokok. 

Namun yang tidak kalah penting adalah pengkajian tentang bagaimana para 

perokok kemudian menghentikan perilakunya. Berhenti merokok merupakan 

perubahan perilaku yang radikal. Efek candu/adiksi nikotin menjadi salah satu 

hambatan terbesar dalam proses tersebut. Berhenti merokok dipengaruhi Soleh 

empat aspek yaitu fisiologis, psikologis, lingkungan dan faktor sosial. 

Berhenti merokok memang tidak mudah dilakukan sehingga banyak 

perokok yang gagal berhenti merokok. Besarnya bahaya merokok sebenarnya 

bukan tidak disadari oleh kalangan perokok tetapi kandungan nikotin dalam rokok 

yang bersifat adiktif dapat membuat mereka menjadi pecandu atau ketergantungan 
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pada rokok (Kandel dalam Baker, 2004). Brigham (dalam Mubarok, 2009) 

menyatakan bahwa saat pertama kali merokok gejala-gejala yang mungkin terjadi 

adalah batuk, lidah terasa getir, perut terasa mual, dan kepala pusing. Hal ini 

disebabkan oleh nikotin yang bersifat adiktif sehingga walaupun merasakan 

gejala-gejala yang kurang enak perokok ingin untuk terus merokok dan jika 

dihentikan secara tiba-tiba akan menimbulkan perasaan gelisah. Namun, perilaku 

merokok dapat dengan mudah berubah jika pengetahuan tentang rokok dan 

dampaknya pada kesehatan meningkat (Chotidjah dalam Choiri, 2015).  

Sedangkan menurut Stoklosa (2010), dalam jurnalnya yang berjudul “Evaluation 

of the motivation to quit smoking in out patients attending a smoking cessation 

clinicmayoritas” dari perokok termotivasi untuk berhenti merokok dengan alasan 

kesehatan. Selain pengetahuan tentang dampak kesehatan akibat merokok, jumlah 

rokok yang dihisap juga berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya seseorang 

untuk berhenti merokok. Kriteria perokok ringan yang merokok tidak lebih dari 

10 batang sehari lebih mudah untuk berhenti merokok karena tingkat 

ketergantungan terhadap nikotin rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa perokok yang mengkonsumsi rokok dalam jumlah yang lebih 

kecil memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk berhenti merokok karena 

tingkat ketergantungannya terhadap nikotin lebih rendah (Myung, 2011). 

Intensi merupakan prediktor utama terjadinya perilaku. Intensi berhenti 

merokok merupakan penentu keberhasilan berhenti merokok. Intensi berhenti 

merokok pada masyarakat Indonesia tergolong rendah, hal ini ditunjukan dengan 

terus meningkatnya prosentase minat konsumen rokok terhadap rokok setiap 

tahun, data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018)  menunjukkan perokok anak 

usia 10-18 tahun mengalami peningkatan dari 7,2 persen pada 2013 menjadi 9,1 

persen di 2018. Indonesia mengalami peningkatan terbesar perilaku merokok yang 

cenderung dimulai pada usia yang semakin muda. Di Indonesia, berdasarkan 

proporsi umur pertama kali merokok pada penduduk umur ≥10 tahun menurut 

karakteristik, kelompok usia 10-14 tahun merupakan prevalensi terbesar yaitu 

87,5% (Kemenkes RI, 2019). Menurut data Global Youth Tobacco Survey 

(GYTS) menyatakan bahwa Indonesia sebagai Negara dengan angka perokok 
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remaja tertinggi di dunia. Data tersebut ditunjukkan dengan usia pertama kali 

mencoba merokok berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin berdasarkan 

GYTS 2014, dimana sebagian besar laki-laki pertama kali merokok pada umur 

12-13 tahun, dan sebagian besar perempuan pertama kali mencoba merokok pada 

umur ≤ 7 tahun dan 14-15 tahun (Kemenkes, 2015). Prevalensi merokok pada 

remaja usia 10-18 tahun mengalami kenaikan persentase dari 7,2 persen pada 

Riskesdas 2013 menjadi 9,1 persen (Kemenkes RI, 2019).  Artinya, hampir satu 

dari sepuluh anak di Indonesia sudah mulai merokok. ditambah lagi sulitnya para 

pecandu rokok untuk berhenti merokok. 

Selain itu, dalam buku Health Psychology:Biopsychosocial Interaction 

(Sarafino, E.P, 2004) dinyatakan bahwa ada beberapa alasan bagi perokok untuk 

terus merokok yaitu renforcement yang merupakan faktor penting bagi perokok. 

Cita rasa dari rokok memberikan penguatan positif bagi perokok untuk terus 

merokok. Penelitian menemukan bahwa orang yang merasa bahwa rasa dari rokok 

adalah alasan utama untuk merokok, menghisap rokok lebih sedikit dari perokok 

lain saat rasa dari rokok tersebut kurang enak (Leventhal & Cleary dalam 

Sarafino, 2012). Selain cita rasa dari rokok, perokok lebih mampu 

mengekspesikan pendapat mereka jika merokok selama interaksi sosial daripada 

tidak merokok (Gilbert & Spielberger).   

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti selama menjalankan 

perkuliahan di Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

(UNISSULA), terdapat banyak mahasiswa terpantau sering merokok di area 

parkiran belakang Fakultas X UNISSULA meskipun sudah banyak pamflet aturan 

bebas asap rokok. Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan dengan beberapa 

responsen, mahasiswa paham dengan informasi kandungan rokok dan informasi 

kesehatan mengenai dampak merokok bagi kesehatan namun kesadaran individu 

untuk berhenti merokok masih kurang. 

Salah satu mahasiswa berinisial NA dari Fakultas Ilmu Komunikasi 

UNISSULA mengatakan: 

“Saya sendiri berhenti merokok bukan karena bungkusnya 

sih.. Saya sudah berhenti merokok sejak 1 tahun yang lalu, karena 

tidak diperbolehkan dokter. Soalnya saya ada penyakit bronkitis 
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akut sudah 2 tahun masa pengobatan. Jadi saya terpaksa berhenti 

untuk kesehatan”. 

 

Anggapan bahwa merokok berbahaya sebenarnya sudah sangat melekat di 

masyarakat, terutama setelah pemerintah gencar menerapkan bungkus rokok yang 

bergambar penyakit-penyakit yang dapat disebabkan oleh kandungan utama rokok 

yaitu nikotin dan tar. Nikotin adalah senyawa yang berperan atas peristiwa 

ketergantungan atau kecanduan rokok. Selain nikotin, pada rokok juga terdapat tar 

yang bersifat karsinogenik yaitu dapat memicu terjadinya kanker. Maka, selain 

menimbulkan kecanduan, rokok juga dapat mengakibatkan berbagai macam 

penyakit seperti adenocarcinoma atau kanker bronkus, kanker paru-paru, penyakit 

jantung koroner, gangguan pernapasan, dan masih banyak lagi. Merokok selama 

kehamilan dapat menyebabkan pertumbuhan janin lambat dan berat badan bayi 

yang lahir menjadi rendah. Tidak hanya berbahaya bagi diri sendiri, merokok juga 

dapat merugikan orang disekitar kita. Hal ini karena di dalam asap rokok 

tekandung lebih dari 500 partikel gas berbahaya (tar dan nikotin) yang dapat 

menimbulkan kanker di berbagai organ. Meskipun telah banyak diketahui 

bahayanya, banyak dari perokok yang tidak dapat meninggalkan kebiasaanya. 

Kebanyakan dari mereka beralasan “merokok ataupun tidak, kematian seseorang 

sudah pasti datang dan telah ditakdirkan oleh Tuhan”, namun lebih banyak lagi 

yang telah mencoba meninggalkan rokok namun terasa sulit dan akhirnya kembali 

lagi merokok.  

Mahasiswa berinisial D dan A dari Fakultas Ilmu Komunikasi UNISSULA 

mengatakan bahwa :  

“Iyaa saya perokok aktif dari SMP, sampe sekarang belum 

pengin berhenti sih soalnya masih sulit, kalo nggak ngerokok kecut 

banget mulutnya apa lagi kalo habis makan kaya kurang afdol kalo 

belum ngerokok. Untuk satu hari saya biasa ngehabisin 1 bungkus 

rokok tapi kalo sambil nongkrong sama temen bisa sampe 2 

bungkus sehari”. (Mahasiswa, D) 

 

“Jujur saya kurang peduli sama gambar kemasan rokoknya 

tapi kalo saya lihat berita atau video tentang orang yang merokok 

dan dampak akibat merokok saya ngeri juga mbak, soalnya sampe 

ada yang paru-parunya rusak jadi menghitam, nah tuh rasanya 
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makin ngeri jadi mikir sekarang kalo ngerokok terus”. 

(Mahasiswa, A) 

 

Ketika individu mendapati informasi mengenai resiko merokok, bisa 

dipahami bahwa individu secara kognitif mengetahui resiko merokok. Dalam diri 

individu juga memungkinkan muncul perasaan takut, dan secara psikomotorik 

bisa jadi akan terjadi dorongan baginya untuk memunculkan sikap tertentu yang 

dapat berdampak pada intensi. Ketika individu merasakan resiko negatif atas 

perilaku merokok, maka individu tersebut cenderung akan meninggalkan (tidak 

mengulangi) perilaku merokok dikemudian hari. Ketika individu secara kognitif 

paham akan resiko yang diterima, maka individu akan berfikir dua kali ketika 

menggunakan produk (dalam hal ini rokok).  

 Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syafiie, Frieda, dan 

Kahija (2009) dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai Stop Smoking! Studi 

kualitatif terhadap pengalaman mantan pecandu rokok dalam menghentikan 

kebiasaanya. Perilaku berhenti merokok menyatakan bahwa perokok yang 

berhasil menghentikan kebiasaan merokoknya (quitters) akan merasakan 

keuntungan baik secara fisik maupun psikologis, misalnya jarang terserang 

penyakit atau sembuh dari penyakit, vitalitas, tidak mudah mengantuk, aktivitas 

harian menjadi teratur, hilangnya perasaan kecewa dalam diri, dan meningkatnya 

prestasi.   

Intensi berhenti merokok adalah niat untuk berhenti merokok yang 

ditentukan oleh sikap terhadap perilaku berhenti merokok, norma subjektif yang 

berkaitan dengan perilaku merokok, dan kontrol perilaku. Intensi merupakan suatu 

perilaku didasari oleh sikap orang terhadap perilaku, sedangkan norma subjektif 

muncul berdasarkan keyakinan normative akan akibat perilaku, dan norma akibat 

perilaku itu terbentuk dari umpan balik yang diberikan perilaku itu sendiri. Sikap 

terhadap perilaku yang akan mengarah pada kecenderungan yang muncul dari 

dalam diri individu. Sebaliknya norma subjektif merefleksikan pengaruh dan 

tekanan dari lingkungan sosial yang melingkupi individu. Hal ini didukung oleh 

Presthold (dalam Novliadi, 2007) yang menyatakan bahwa intensi keprilakuan 



8 

 

yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan perilaku 

tertentu merupakan determinan awal dari sikap. 

Sikap merupakan respon dan kesiapan seseorang dalam bereaksi terhadap 

suatu hal atau objek sikap. Menurut Berkowitz, (Azwar,1995) setiap orang yang 

mempunyai perasaan positif terhadap suatu objek psikologis dikatakan menyukai 

objek tersebut atau mempunyai sikap yang favourable terhadap objek itu, 

sedangkan individu yang mempunyai perasaan negatif terhadap suatu objek 

psikologis dikatakan mempunyai sikap yang unfavourable terhadap objek sikap 

tersebut.  

Sikap yang dikemukkan oleh Wawan dan Dewi (2010) dapat diposisikan 

sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam proses 

kognitif, afektif (emosi) dan perilaku. Di dalam penelitian ini, tanggapan atas 

suatu obyek atau isu yang dimaksud berkaitan dengan sikap peringatan bahaya 

merokok yang terdapat pada kemasan rokok. Seorang individu akan berniat untuk 

menampilkan suatu perilaku tertentu ketika individu tersebut menilai label 

peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok tersebut dengan dua 

kemungkinan yaitu, sebagai suatu yang positif, maka orang tersebut akan 

menunjukan sikap yang positif yaitu dengan konsumen rokok akan bersikap 

positif terhadap label peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok sehiingga 

sadar bahwa rokok yang dihisapnya akam membahayakan bagi diri pribadinya. 

Atau sebaliknya ketika seseorang menilai label peringatan pada kemasan rokok 

tersebut sebagai sesuatu yang negatif, maka orang tersebut akan menunjukkan 

sikap negatif atau tidak setuju yaitu dengan mengabaikan pengaruh buruk dari 

rokok yang dihisapnya. 

Adanya kemungkinan hubungan antara sikap terhadap peringatan bahaya 

merokok pada kemasan rokok dengan pengaruhnya terhadap intensi berhenti 

merokok menyebabkan peneliti tertarik mengungkap tentang hubungan antara 

sikap terhadap label peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok dengan 

intensi berhenti merokok. 

Penelitian mengenaai intensi berhenti merokok sudah banyak dilakukan 

diantaranya penilitian oleh Estinda (2016) yang membahas tentang Hubungan 
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Antara Sikap Terhadap Gambar Peringatan Bahaya Merokok Pada Kemasan 

Rokok Dengan Intensi Berhenti Merokok Di Kota Bogor yang mengemukakan 

bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara Sikap Terhadap Gambar 

Peringatan Bahaya Merokok dengan Intensi Berhenti Merokok.  

Penelitian yang dilakukan oleh A.A Managanta & Huyanda (2018) yang 

membahas tentang Hubungan Gambar Bahaya Merokok Pada Kemasan Rokok 

dengan Intensi Berhenti merokok di Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang 

bahwa adanya hubungan berkorelasi positif dengan intensi berhenti merokok. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh D.Y Prasetyo & Indrawati (2016) yang 

berjudul Hubungan Antara Persepsi Terhadap Bahaya Merokok dengan Intensi 

Merokok pada Anggota Komunitas Inter Club Indonesia Regional Magelang, 

menyatakan adanya hubungan yang positif signifikan antara persepsi terhadap 

bahaya merokok dengan intensi berhenti merokok. Artinya, semakin mendukung 

sikap terhadap label peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok, maka 

intensi berhenti merokok semakin tinggi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniadi (2005) yang berjudul Hubungan 

Antara Sikap Terhadap Label Peringatan Bahaya Merokok Pada Kemasan Rokok 

Dengan Intensi Berhenti Merokok menyatakan bahwa adanya hubungan yang 

positif signifikan terhadap label peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok 

dengan intensi berhenti merokok.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya antara lain pada 

penelitian ini peneliti menggunakan mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 

UNISSULA, mahasiswa yang digunakan yaitu mahasiswa laki-laki dan 

perempuan yang merokok angkatan 2019, 2020 dan 2021. Terkait dengan judul 

penelitian yang akan diteliti juga waktu yan tempat berbeda dengan penelitian 

sebelumnya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berpedoman pada latar belakang masalah yang telah dibahas dalam kajian 

sebelumnya maka didapatkan rumusan masalah: Apakah ada hubungan antara 

sikap terhadap peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok dengan intensi 
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berhenti merokok pada mahasiswa Fakultas X Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap 

peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok dengan intensi berhenti merokok 

pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dalam studi ilmiah ini dapat memberikan dan 

mengembangkan wawasan keilmuan serta menambah informasi baru 

khususnya dalam pengetahuan tentang sikap terhadap peringatan bahaya 

merokok pada kemasan rokok dengan intensi berhenti merokok dengan 

intensi berhenti merokok pada mahasiswa Fakultas X Universitas Islam 

Sultan Agung. 

b. Dapat mendukung penelitian pengetahuan tentang pengaruh sikap 

terhadap peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok dengan 

intensi berhenti merokok selanjutnya pada kajian yang sama tetapi pada 

ruang lingkup yang lebih luas. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Mahasiswa 

Panelitian ini dapat memberikan informasi yang lebih spesifik 

mengenai pengaruh sikap terhadap peringatan bahaya merokok pada 

kemasan rokok dengan intensi berhenti merokok dengan intensi 

berhenti merokok. 

b. Untuk Pelaku Studi 

Result dari studi ini diharapkan mampu memberikan berbagai 

tambahan referensi ilmiah, wawasan diri serta mengungkap informasi 
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secara valid mengenai seberapa besar hubungan antara sikap terhadap 

peringatan bahya merokok pada kemasan rokok dengan intensi berhenti 

merokok. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Intensi Berhenti Merokok 

1. Definisi Intensi Berhenti Merokok 

Intensi merupakan niat individu untuk melakukan perilaku tertentu. 

Niat untuk melakukan perilaku, berkaitan dengan pengetahuan (belief) 

tentang perilaku yang akan dilakukan dan sikap (attitude) terhadap perilaku 

tersebut, serta perilaku itu sendiri sebagai wujud nyata dari niatnya (Ancok, 

2005)  

Ajzen (1991) intensi merupakan indikasi kesiapan seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku. Ajzen, (1991) mengatakan bahwa intensi 

diartikan sebagai niat individu untuk melakukan perilaku didasari oleh sikap 

terhadap perilaku, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku. Adapun 

pengertian lain mengenai intensi menurut Ajzen (1991) mengatakan: “we 

have defined intention as a person's location on a subjective probability 

dimention involving a relation between him self and some action. A 

behavioral intention, therefore, refers to a person's subjective probability 

that the will perform some behavior”. Pengertian ini menjelaskan bahwa 

intensi merupakan probabilitas atau kemungkinan yang bersifat subjektif, 

yaitu merupakan perkiraan individu mengenai seberapa besar 

kemungkinannya untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Artinya, 

mengukur intensi adalah mengukur kemungkinan individu dalam 

melakukan perilaku tertentu. 

Intensi perilaku berkaitan dengan keinginan individu untuk 

berperilaku menurut cara tertentu guna untuk tetap mengkonsumsi atau 

menghentikan kebiasaan perilaku tersebut (Mowen & Minor, 2002). Intensi 

merupakan dasar untuk membentuk aktivitas tertentu atau menentukan 

keadaan selanjutnya. Dasar di sini adalah dorongan, maksud, pamrih atau 

tujuan untuk melakukan suatu aktivitas tertentu (Bandura, 1986).  
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Horn (dalam Vemmy, 2012) mengatakan bahwa: intensi merupakan 

sebuah istilah yang terkait dengan tindakan dan merupakan unsur penting 

dalam sejumlah tindakan, yang menunjuk pada keadaan pikiran individu 

yang diarahkan untuk melakukan sesuatu tindakan yang senyatanya dapat 

atau tidak dapat dilakukan, dan diarahkan entah pada tindakan sekarang atau 

pada tindakan yang akan datang. 

Intensi diartikan sebagai niat individu untuk melakukan perilaku 

didasari oleh sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan persepsi kontrol 

perilaku (Fishbein & Ajzen, 1975). Fishbein dan Ajzen (1975) 

menambahkan intensi perilaku merupakan determinan terdekat dengan 

perilaku yang dimaksud dan merupakan prediktor tunggal terbaik bagi 

perilaku yang akan dilakukan. Bandura (dalam Wijaya, 1988), menyatakan 

intensi adalah satu kebulatan tekad untuk melakukan aktivitas tertentu atau 

menghasilkan suatu keadaan tertentu dimasa yang akan datang. 

Berhenti  merokok adalah  keadaan  tidak menghisap  gulungan  

tembakau  yang  dibakar,  atau  secara  lebih  jelas  adalah  tidak memasukan 

bahan yang berasal dari dedaunan  (Tembakau) yang mengandung zat 

tertentu (Khususnya nikotin) sebagai tindakan untuk memperoleh 

kenikmatan  Berdasarkan  uraian  pengertian  intensi  dan  pengertian  

berhenti  merokok diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa intensi 

berhenti merokok adalah niat, kehendak atau maksud untuk berhenti 

merokok. 

Intensi berhenti merokok merupakan keinginan yang kuat dari 

seseorang untuk menghentikan kebiasaan merokok dan dilakukan secara 

sadar. Intensi berhenti merokok merupakan salah satu prediktor penting 

untuk berhenti merokok. (Sandek & Astuti, 2007) 

Intensi berhenti merokok adalah niat, kehendak atau maksud untuk 

berhenti merokok. (Kumalasari, 2014). Tahapan niat untuk berhenti 

merokok adalah tidak ada niat untuk berhenti, berniat untuk berhenti segera, 

dan berniat untuk berhenti kemudian. (Tsoh, et al., 2011) 
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Ajzen dan Fishbein, 1975 (dalam Indrawati, Mailani, & Nilawati, 

2014) menyatakan bahwa intensi berhenti merokok diartikan sebagai 

keinginan yang kuat dari individu untuk menghentikan kebiasaan merokok 

dan dilakukan secara sadar. Ketika individu melakukan secara sadar, maka 

individu cenderung akan meningkatkan perilaku untuk berhenti merokok. 

Intensi untuk berhenti merokok merupakan kemungkinan subjektif 

individu untuk berperilaku dengan faktor motivasional yang menunjukkan 

kemauan dan usahanya untuk menampilkan perilaku tersebut (Azwar, 

2014). Berpedoman pada beberapa perngertian dari intensi berhenti 

merokok maka dapat disimpulkan bahwa intensi berhenti merokok adalah 

perilaku yang timbul dari dalam diri individu berupa niat berhenti merokok. 

 

2. Faktor-faktor  yang mempengaruhi Intensi Berhenti Merokok 

Berdasarkan Theory of planned behavior (TPB) yang merupakan 

pengembangan dari Teori Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen (dalam 

Azwar, 2015). TPB merupakan teori yang menjelaskan sikap seseorang 

terhadap suatu perilaku, ditambah dengan norma-norma subjektif yang 

berlaku, dan dengan persepsi faktor kontrol perilaku, semua hal tersebut 

dapat mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. TPB 

adalah model niat yang telah diterima dengan baik yang telah sukses dalam 

memprediksi dan menjelaskan perilaku manusia di berbagai situasi. TPB 

menunjukkan bahwa faktor utama dalam perilaku manusia tersebut 

berinteraksi dan menjadi determinan bagi intensi yang pada gilirannya akan 

muncul sebagai suatu perilaku intensi berhenti merokok (Azwar, 2015).  

Faktor yang mempengaruhi intense : 

a. Sikap (attitude toward behavior) 

Sikap dipengaruhi dua aspek yaitu kepercayaan seseorang tentang 

apa yang kan terjadi bila mereka melakukan perilaku yang diharapkan 

(behavioral belief) dan penilaian tentang apakah hasilnya baik atau 

buruk (evaluation of behavioral outcomes). 
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b. Norma (subjective norms) 

Norma subyektif merupakan hasil dari kepercayaan seseorang 

tentang apa yang orang lain atau kelompok sosial pikir tentang 

perilakunya (normative belief) yang dikombinasikan dengan 

motivasinya untuk menyesuaikan dengan norma sosial ini (motivation to 

comply) yang mendasari seseorang berperilaku sesuai dengan norma 

yang diharapkan oleh lingkungan sosialnya. 

c. Kontrol diri (perceived behavioral control) (PBC) yang dimiliki 

individu terhadap suatu perilaku.  

Variabel lain yang mempengaruhi intensi adalah adanya kontrol 

diri yang dipengaruhi oleh kepercayaan terhadap faktor-faktor yang 

mempermudah maupun mempersulit dalam berperilaku (control belief) 

dan seberapa besar kekuatan yang dimiliki untuk dapat dimiliki 

(perceived power) berdasarkan faktor-faktor yang dapat mempermudah 

dalam berperilaku. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi intensi berhenti merokok 

(Komalasari, 2014), yakni: 

a. Internal (Dalam) 

1) Kesehatan 

Dengan berhenti merokok, maka individu akan sehat dan dapat 

terhindar dari kanker, paru-paru, impotensi, dan gangguan pada janin 

pada ibu hamil. 

2) Efikasi diri (self efficacy) 

Efikasi diri disini yaitu kepercayaan individu sebagai perokok 

untuk dapat berhenti merokok. 

b. Eksternal 

1) Ekonomi 

Jika individu memiliki intensi berhenti merokok, maka tidak 

adanya pengeluaran tambahan untuk membeli rokok sehingga uang 

yang awalnya dialokasikan guna membeli rokok, dapat dialokasikan 

untuk pemenuhan kebutahan yang lain. 
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2) Dukungan keluarga 

Dorongan orang tua dan keluarga untuk dapat berhenti 

merokok akan diberikan karena harapan orangtua dan keluarga 

individu perokok akan dapat berhenti merokok. 

3) Pengaruh lingkungan 

Pengaruh lingkungan akan membawa dampak bagi seorang 

individu. Individu sebagai perokok akan mendapatkan dukungan 

atau halangan untuk dapat berhenti merokok. 

4) Larangan merokok 

Larangan-larangan dalam bentuk tertulis atau bergambar 

memberikan himbauan atas resiko yang diperoleh, sehingga individu 

akan berfikir dua kali jika secara terus menerus melakukan aktivitas 

merokok. 

5) Berhenti merokok.  

Berdasarkan paparan faktor-faktor intensi berhenti merokok 

yang diungkapkan pada pembahasan ini mampu di konkliksikan 

terdapat berbagai faktor yang berdampak pada intensi berhenti 

merokok yaitu sikap, norma, kontrol diri, faktor internal dan 

eksternal. 

 

3. Aspek - aspek Intensi Berhenti Merokok 

Ajzen (2005) mengemukakan aspek-aspek Intensi Berhenti Merokok 

yang telah disusun pada alat ukur TACT (Target, Action, context dan Time) 

sebagai berikut : 

a. Target, Sasaran atau target, artinya intensi untuk berperilaku 

mempunyai sasaran tertentu yang ingin dicapai, yaitu berhenti merokok. 

b. Action, Perilaku atau tindakan, artinya perilaku yang akan diwujudkan 

secara nyata. Pada konteks berhenti merokok perilaku spesifik yang 

akan diwujudkan merupakan bentuk-bentuk perilaku tidak merokok. 

c. Context, Suatu situasi tertentu yang memunculkan/mendukung intensi 

untuk berperilaku, yaitu situasi yang mendukung untuk dilakukannya 
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perilaku berhenti merokok. Situasi ini dapat pula diartikan sebagai 

lokasi terjadinya perilaku. 

d. Time atau waktu, artinya perbedaan waktu dapat memunculkan intensi 

atau dapat diartikan sebagai waktu menyangkut kapan sebuah perilaku 

akan diwujudkan, yang meliputi waktu tertentu misal dalam satu periode 

atau tidak terbatas dalam satu periode. 

Fasio & Ewolden dalam (Baron &Byrne, 2003) menyatakan bahwa 

intense memiliki beberapa aspek, yaitu: 

a. Situasi, Seseorang tidak dapat dengan mudah mewujudkan intensi 

menjadi tingkah laku tertentu dikarenakan oleh situasi, yaitu 

ketidakluasaan situasional sebagai akibat adanya norma norma. 

b. Waktu, Ketika individu dibawah tekanan waktu dan mengharuskan 

bertindak sehat, maka individu tersebut cenderung memiliki intensi 

untuk melakukan suatu tindakan. 

c. Kekhususan perilaku, Yaitu pemfokusan pada obyek yang akan 

diaktualisasikan menjadi perilaku sesungguhnya. 

d. Individu, Intensi untuk melakukan perilaku tertentu antara individu satu 

dengan individu yang lainnya. 

Berpedoman atas beragam penjabaran mengenai aspek-aspek intensi 

berhenti merokok diperoleh satu konklusi bahwa yang tergolong kedalam 

aspek aspek intensi berhenti merokok yaitu target atau sasaran, perilaku atau 

tindakan, konteks atau situasi dan waktu. 

 

B. Sikap Peringatan Bahaya Merokok 

1. Definisi Sikap Peringatan Bahaya Merokok 

Sikap merupakan respon atau tanggapan yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Newcomb menyatakan bahwa 

sikap adalah kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan 

pelaksanaan motif tertentu. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau 

aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap 
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merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu 

sebagai suatu penghayatan terhadap objek (Maulana, 2014). 

Definisi sikap menurut Secord dan Backman dalam Saifuddin Azwar 

sikap adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran 

(kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap sutatu 

aspek di lingkungan sekitarnya. 

Thurstone dan Osgood (dalam Azwar,1995) Sikap adalah suatu 

bentuk evaluasi atau reaksi perasaan, reaksi ini didasari oleh proses evaluasi 

dalam diri individu yang akan memberikan kesimpulan nilai baik dan buruk, 

suka atau tidak suka dan akan bermuara konsep reaksi pada objek sikap.  

Sikap terhadap gambar peringatan bahaya merokok pada kemasan 

rokok adalah evaluasi terhadap perilaku merokok dimana seseorang bereaksi 

terhadap rangsang atau stimulus berupa gambar peringatan bahaya merokok 

yang diterimanya apakah tersebut baik-buruk, positif-negatif, 

menyenangkan-tidak menyenangkan yang kemudian semuanya ini menjadi 

suatu objek sikap negatif atau positif terhadap bahaya merokok (Azwar, 

1998 ).  

Ajzen (1991) mengatakan bahwa sikap merupakan fungsi dari 

keyakinan-keyakinan terhadap objek sikap. Keyakinan-keyakinan positif 

terhadap objek sikap berhenti merokok akan menumbuhkan sikap positif 

terhadap objek sikap tersebut. Keyakinan bahwa merokok dapat 

membahayakan kesehatan akan membentuk sikap negatif terhadap sikap. 

Berpedoman pada definisi-definisi ilmiah pada kajian tersebut dapat 

diperoleh suatu konklusi bahwa sikap dapat diartikan sebagai evaluasi 

terhadap perilaku merokok. 

 

2. Aspek-aspek Sikap bahaya merokok 

Fishbein and Ajzen dalam buku Azwar (2012) menyatakan terdapat 

dua aspek pokok dalam hubungan antara sikap berhenti merokok, yaitu:  
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a. Aspek keyakinan  

Aspek ini merupakan aspek pengetahuan individu tentang objek 

sikap dengan kenyataan. Semkakin positif keyakinan individu akan 

akibat dari suatu objek sikap, maka akan semakin positif pula sikap 

individu terhadap objek sikap tersebut, demikian pula sebaliknya. 

b. Aspek evaluasi  

Evaluasi akan akibat perilaku merupakan penilaian yang 

diberiakan oleh individu terhadap tiap akibat atau hasil yang dapat 

diperoleh apabila menampilkan perilaku tertentu. 

Menurut Mann, sikap terdiri dari 3 aspek, yaitu aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek perilaku. 

a. Aspek kognitif terdiri dari persepsi, kepercayaan, dan stereotipe yang 

dimiliki oleh seorang individu. 

b. Aspek afektif adalah perasaan individu terhadap suatu objek sikap.  

c. aspek perilaku adalah aspek yang berisi kecenderungan seseorang untuk 

bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu dengan cara tertentu.  

Menurut Azwar (1998), Sikap memiliki tiga aspek yang saling 

menunjang yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek konatif :  

a. Komponen kognitif  

Komponen kognitif berisi tentang kepercayaan seseorang 

mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. 

Komponen ini berkaitan dengan yakin atau tidaknya seseorang terhadap 

peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok  

b. Komponen afektif.  

Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif 

seseorang terhadap suatu objek sikap. Secara umum komponen afektif 

ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap gambar 

peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok  

c. Komponen konatif  

Komponen konatif menunjukan bagaimana perilaku atau 

kecenderungan yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek 
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sikap yang dihadapinya. Pada komponen konatif, kecenderungan 

berperilaku konsisten, sesuai dengan kepercayaan dan perasaan yang 

membentuk sikap individu untuk berhenti merokok setelah melihat 

gambar peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok  

Berpedoman atas beragam penjabaran mengenai aspek-aspek 

sikap peringatan bahaya merokok dapat ditarik kesimpulan bahwa 

aspek-aspek sikap bahaya merokok adalah aspek Kognitif, Afektif dan 

Konatif. 

 

C. Hubungan antara Sikap Terhadap Peringatan Bahaya Merokok Pada 

Kemasan Rokok dengan Intensi Berhenti Merokok 

Merokok merupakan perilaku yang banyak dijumpai dikalangan masyarakat. 

Individu yang mengonsumsinya juga dari berbagai kelas sosial, status, serta 

kelompok usia yang berbeda-beda. Akibat atau resiko dari perilaku merokok, 

tidak dapat diremehkan. Sudah banyak individu yang menyadari akan bahaya 

merokok. Sebagian individu ingin meninggalkan kebiasaan merokok, namun 

menghentikan kebiasaan merokok merupakan hal yang tidak mudah untuk 

dilakukan.  

Peranan sikap di dalam kehidupan manusia sangat besar. Pembentukan 

sikap tidak terjadi dengan sendirinya atau dengan sembarangan saja. 

Pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia, dan berkenaan 

dengan objek tertentu. Interaksi sosial di dalam kelompok maupun di luar 

kelompok dapat mengubah sikap atau membentuk sikap yang baru. Yang 

dimaksudkan dengan interaksi di luar kelompok ialah interaksi dengan buah 

kebuduyaan manusia yang sampai kepadanya melalui alat-alat komunikasi seperti 

surat kabar, radio, televisi, buku, risalah, dan lain-lainnya. Tetapi pengaruh dari 

luar diri manusia karena interaksi di luar kelompoknya itu sendiri belum cukup 

untuk menyebabkan berubahnya sikap atau terbentuknya sikap baru.  

Muchtar, 1980 (dalam Indrawati, Mailani, & Nilawati, 2014: 65) 

menyatakan bahwa keberhasilan berhenti merokok ditentukan oleh besarnya 

intensi untuk berhenti. Intensi adalah niat seseorang untuk berperilaku tertentu. 
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Niat dianggap penting, karena sebagai kunci keberhasilan individu untuk dapat 

berhenti merokok. Niat individu untuk dapat berhenti merokok dapat disebut 

dengan intensi berhenti merokok yang ditentukan oleh sikap terhadap perilaku 

berhenti merokok, norma subjektif yang berkaitan dengan perilaku merokok, dan 

kontrol perilaku. Intensi merupakan suatu perilaku didasari oleh sikap orang 

terhadap perilaku, sedangkan norma subjektif muncul berdasarkan keyakinan 

normative akan akibat perilaku, dan norma akibat perilaku itu terbentuk dari 

umpan balik yang diberikan perilaku itu sendiri. Sikap terhadap perilaku yang 

akan mengarah pada kecenderungan yang muncul dari dalam diri individu. 

Sebaliknya norma subjektif merefleksikan pengaruh dan tekanan dari lingkungan 

sosial yang melingkupi individu. Hal ini didukung oleh Presthold (dalam 

Novliadi, 2007) yang menyatakan bahwa intensi keprilakuan yang dimiliki 

seseorang untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan perilaku tertentu 

merupakan determinan awal dari sikap. Intensi berhenti merokok merupakan 

kemungkinan subjektif sesorang untuk berperilaku dengan faktor motivasional 

yang menunjukkan kemauan dan usahanya untuk menampilkan perilaku berhenti 

merokok. Ajzen, 2015 (dalam Azwar, 2015: 12) mengemukakan determinan yang 

menghasilkan aspek pembentuk intensi theory of planned behavior (TPB) yakni 

sikap terhadap tingkah laku tertentu (attitude toward a behavior), norma subjektif 

(subjective norm), dan perceived behavioral control (PBC). 

Fishbein & Ajzen, 1975 (dalam Azwar, 1995) menambahkan bahwa intensi 

seseorang untuk melakukan perilaku didasari oleh sikap orang tersebut terhadap 

perilaku itu dan norma subjektif tentang perilaku itu, sedangkan norma subjektif 

berdasarkan keyakin annormatif subjektif atau atribut perilaku dan keyakinan 

normatif. Perilaku tersebut terbentuk dari umpan balik yang diberikan oleh 

perilaku itu sendiri. 

Gerungan (1988) menerangkan bahwa sikap terhadap suatu objek sikap 

akan disertai oleh kecenderungan atau berintensi bertindak sesuai dengan sikap 

terhadap objek sikap tersebut.. Hal ini berarti konsumen rokok akan cenderung 

bertindak sesuai dengan sikapnya terhadap peringatan terhadap kemasan. 
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Dari penjelasan diatas, resiko-resiko tersebut yang berkaitan dengan salah 

satu dimensi pada intensi berhenti merokok, yaitu sikap terhadap tingkah laku 

tertentu (attitude toward a behavior). Sikap terhadap tingkah laku tertentu 

(attitude toward a behavior) adalah penilaian yang bersifat pribadi yang 

bersangkutan, menyangkut pengetahuan dan keyakinannya mengenai perilaku 

tertentu, baik dan buruknya, keuntungan dan manfaat. Sikap-sikap individu akan 

muncul sesuai dengan apa yang didapat karena merokok, bagi konsumen rokok 

yang memiliki sikap positif mendukung peringatan bahaya merokok pada 

kemasan rokok maka akan cenderung partuh, begitupula sebaliknya bagi 

konsumen rokok yang bersikap negatif atau tidak mendukung peringatan bahaya 

merokok pada kemasan rokok maka cenderung untuk tidak patuh, sehingga dapat 

diartikan bahwa pengaruh pada individu untuk menghentikan perilaku berhenti 

merokok. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah : Ada 

hubungan yang positif antara sikap terhadap label peringatan bahaya merokok 

pada kemasan rokok dengan intensi berhenti merokok. Semakin positif sikap 

terhadap label peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok, maka intensi 

berhenti merokok semakin tinggi. Dan sebaliknya, semakin negatif sikap terhadap 

label peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok, maka intensi berhenti 

merokok semakin rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dan 

variabel tergantung (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

tergantung. Variabel tergantung adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2017). Adapun variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Variabel Tergantung (Y)  : Intensi Berhenti Merokok 

2. Variabel Bebas (X)  : Sikap  

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang telah 

dirumuskan berdasarkan karateristik variabel yang dapat diamati (Azwar, 2011). 

Definisi operasional dapat dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh suatu 

definisi yang mempunyai arti tunggal dan diterima secara objektif (Azwar, 2011). 

Adapun definisi operasional dari variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Intensi Berhenti Merokok 

Intensi merupakan derajat seberapa kuat keinginan serta usaha seorang 

individu dalam menampilkan suatu perilaku tertentu. Intensi berhenti 

merokok adalah kemungkinan subjektif individu untuk berperilaku dengan 

faktor motivasional yang menunjukkan kemauan dan usahanya untuk 

menampilkan perilaku berhenti merokok. 

Intensi berhenti merokok dalam penelitian ini akan diukur dengan 

skala Intensi TACT (Target, Action,Context,dan Time) berdasarkan aspek-

aspek yang dikembangkan oleh Ajzen (2005) yaitu Sasaran (Target), 

Perilaku (Action), Context, dan Waktu (Time). Intensi Berhenti merokok 

dapat dilihat dari skor yang diperoleh. Skor tinggi pada skala Intensi 

Berhenti Merokok pada perokok, maka menunjukan semakin tinggi pula 

Intensi Berhenti Merokok. Sebaliknya, jika skor rendah pada skala Intensi 



24 

 

Berhenti Merokok, maka menunjukan semakin rendah pula Intensi Berhenti 

Merokok. 

 

2. Sikap Peringatan Bahaya Merokok 

Sikap terhadap gambar peringatan bahaya merokok pada kemasan 

rokok adalah evaluasi terhadap perilaku merokok dimana seseorang bereaksi 

terhadap rangsang atau stimulus berupa gambar peringatan bahaya merokok 

yang kemudian semuanya ini menjadi suatu objek sikap negatif atau positif 

terhadap bahaya merokok. 

Sikap peringatan bahaya merokok dalam penelitian ini akan diukur 

dengan skala sikap berdasarkan aspek sikap yang dikemukakan oleh Azwar 

(1988) yang meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek konatif. 

Semakin tinggi skor total pada skala Sikap Peringatan Bahaya Merokok 

pada perokok, maka menunjukan semakin tinggi pula Sikap Peringatan 

Bahaya Merokok. Sebaliknya, jika semakin rendah skor total pada skala 

Sikap Peringatan Bahaya Merokok , maka menunjukan semakin rendah pula 

Sikap Peringatan Bahaya Merokok. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai satu keseluruhan objek yang menjadi 

perhatian. Populasi juga mencerminkan karakteristik dari subjek penelitian 

yang akan diteliti (Audifax, 2008). Populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari sebuah objek ataupun subjek yang memiliki 

karakteristik serta kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti guna 

dipelajari dan kemudian diambil sebuah kesimpulan (Sugiono, 2017).  

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang angkatan 2019-2021 

yang berjumlah 374 mahasiswa/i.Informasi tersebut diperoleh dari Biro 

Administrasi Akademik Fakultas Ilmu Komunikasi UNISSULA Semarang.  
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Tabel 1. Rincian Data Populasi 

Angkatan Jumlah 

2019 75 

2020 165 

2021 134 

Total 374 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

sebuah populasi (Sugiono, 2017) . Sampel adalah bagian dari populasi. 

Sampel juga harus memiliki ciri khusus yang dimiliki populasi (Azwar, 

2012) . Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari mahasiswa/i 

Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

angkatan 2019-2021 hasil dari merandom populasi. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan 

sebagai penentuan sampel dalam penelitian (Sugiono, 2017) . Pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive Sampling yaitu suatu metode penarikan 

sampel probabilitas yang dilakukan dengan kreteria tertentu. Sampel 

ditentukan apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :  

1. Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi UNISULLA Angkatan 

2019, 2020, dan 2021. 

2. Mahasiswa Perokok Aktif/Pernah Merokok dan Telah berhenti 

merokok. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan skala. Skala 

yaitu perangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkap suatu atribut tertentu 

dengan melalui respon terhadap pernyataan tersebut (Azwar, 2012). Penelitian ini 

menggunakan skala likert, yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena tertentu (Sugiono, 

2017). Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua skala, yaitu: 
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1. Skala Intensi Berhenti Merokok 

Penyusunan skala intensi berhenti merokok pada penelitian ini 

menggunakan TACT (Target, Action, Context, Time). Skala ini dibuat dan 

dikembangkan oleh Ajzen (2005). Peneliti menggunakan TACT karena 

merupakan skala yang paling luas digunakan dalam mengukur intensi 

berhenti merokok (Ajzen, 2005). Skala ini terdapat 20 aitem/pertanyaan. 

Tabel 2. Blueprint skala Intensi Berhenti Merokok  

No. Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1. Sasaran 

(Target) 

Objek yang menjadi 

sasaran perilaku. 

3 2 5 

2. Perilaku 

(Action) 

Perilaku yang diwujudkan 

menuju realisasi niat. 

3 2 5 

3. Context Situasi yang mendukung 

perwujudan perilaku. 

3 2 5 

4. Waktu 

(Time) 

Waktu terjadinya perilaku. 3 2 5 

  Jumlah 12 8 20 

 

Alat ukur  TACT (Target, Action, Context, Time) ini menggunakan 

model empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 

Setuju (TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Skala ini terdiri dari aitem 

favorable dan unfavorable. Aitem favorable memuat pernyataan-pernyataan 

yang mendukung aspek yang diungkap, sedangkan aitem unfavorable 

memuat pernyataan- pernyataan yang tidak mendukung aspek yang 

diungkap. Penskalaan yang digunakan adalah penskalaan subjek, yaitu 

metode penskalaan yang berorientasi pada subjek dan bertujuan untuk 

meletakkan individu- individu pada suatu kontinum penilaian sehingga 

kedudukan relative individu menurut suatu atribut yang diukur dapat 

diperoleh (Azwar, 2012).  

Penilaian yang diberikan pada aitem favorable yaitu skor satu untuk 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), skor dua untuk jawaban Tidak Setuju 

(ST), skor tiga untuk jawaban Setuju (S), dan skor empat untuk jawaban 

Sangat Setuju (SS). Penilaian pada aitem unfavorable dilakukan dengan 
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urutan sebaliknya, yaitu skor empat untuk jawaban Sangat Tidak Setuju 

(STS), skor tiga untuk jawaban Tidak Setuju (TS), skor dua untuk jawaban 

Setuju (S) dan skor satu untuk jawaban Sangat Setuju (SS). Tinggi 

rendahnya intensi berhenti merokok dilihat dari skor total skala intense 

berhenti merokok yang subjek peroleh. Semakin tinggi skor total yang 

diperoleh, maka semakin tinggi intensi berhenti merokok subjek. 

Sebaliknya, semakin rendah skor total yang diperoleh, maka semakin rendah 

intensi berhenti merokok subjek. 

 

2. Skala Sikap Peringatan Bahaya Merokok 

Skala ini bertujuan untuk mengukur tingkat sikap peringatan berhenti 

merokok pada mahasiswa/i Fakultas Ilmu Komunikasi UNISSULA 

Semarang. Skala sikap peringatan berhenti merokok ini merupakan skala 

yang dikembangkan oleh Azwar (1988), sebagai acuan dalam pembuatan 

skala penelitian tersebut yaitu aspek kognitif, afektif, konatif. 

Tabel 3. Blueprint skala Sikap Peringatan Bahaya Merokok 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1. Kognisi - Ide  

- Kepercayaan 

- Konsep 

4 3 7 

2. Afeksi - Penilaian 

- Emosional 
4 4 8 

3. Konasi - Tingkah Laku 4 4 8 

Total 12 11 23 

 

Skala sikap peringatan berhenti merokok ini menggunakan model 

empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala ini terdiri dari aitem favorable 

dan unfavorable. Aitem favorable memuat pernyataan-pernyataan yang 

mendukung aspek yang diungkap, sedangkan aitem unfavorable memuat 

pernyataan-pernyataan yang tidak mendukung aspek yang diungkap. 

Penskalaan yang digunakan adalah penskalaan subjek, yaitu metode 

penskalaan yang berorientasi pada subjek dan bertujuan untuk meletakkan 
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individu-individu pada suatu kontinum penilaian sehingga kedudukan relatif 

individu menurut suatu atribut yang diukur dapat diperoleh (Azwar, 2012).  

Penilaian yang diberikan pada aitem favorable yaitu skor satu untuk 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), skor dua untuk jawaban Tidak Setuju 

(ST), skor tiga untuk jawaban Setuju (S), dan skor empat untuk jawaban 

Sangat Setuju (SS). Penilaian pada aitem unfavorable dilakukan dengan 

urutan sebaliknya, yaitu skor empat untuk jawaban Sangat Tidak Setuju 

(STS), skor tiga untuk jawaban Tidak Setuju (TS), skor dua untuk jawaban 

Setuju (S) dan skor satu untuk jawaban Sangat Setuju (SS). Tinggi 

rendahnya sikap peringatan bahaya merokok dilihat dari skor total skala 

sikap peringatan bahaya merokok yang subjek peroleh. Semakin tinggi skor 

total yang diperoleh, maka semakin tinggi sikap peringatan bahaya merokok 

subjek. Sebaliknya, semakin rendah skor total yang diperoleh, maka 

semakin rendah sikap peringatan bahaya merokok subjek. 

 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas yaitu sejauh mana akurasi dari suatu skala atau tes dalam 

menjalankan fungsi ukurnya. Pengukuran dikatakan memiliki validitas 

tinggi apabila menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran 

mengenai variabel yang diukur sesuai dengan tujuan pengukuran (Azwar, 

2012) . Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan validitas isi 

yaitu validitas yang diestimasikan lewat pengujian terhadap kelayakan dan 

relevansi isi aitem sebagai jabaran dari indikator keperilakuan atribut yang 

diukur melalui analisis oleh expert judgement (Azwar, 2012) . Expert 

judgement dalam penelitian ini yaitu dosen pembimbing skripsi. 

 

2. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda aitem yaitu sejauh mana aitem mampu membedakan 

antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak 

mempunyai atribut yang diukur (Azwar, 2012) . Uji daya beda aitem dapat 

dilakukan dengan pemilihan aitem berdasarkan kesesuaian fungsi dari alat 
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ukur dengan fungsi ukur skala (Azwar, 2012). Uji daya diskriminasi aitem 

bisa dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi 

skor aitem dengan distribusi skor skala, sehingga menghasilkan koefisien 

korelasi aitem total (Azwar, 2012) . Batasan kriteria pemilihan aitem 

berdasarkan korelasi aitem total yaitu ≥ 0,30, artinya semua daya beda aitem 

yang mempunyai  koefisien korelasi minimal 0,30 dianggap memuaskan, 

sedangkan aitem yang mempunyai atau kurang dari 0,30 dianggap sebagai 

aitem yang mempunyai daya beda rendah (Azwar, 2012) . Apabila jumlah 

aitem yang lolos tidak mencukupi jumlah yang diinginkan maka dapat 

dipertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 (Azwar, 

2012) . Uji daya beda aitem dalam penelitian ini dihitung menggunakan 

teknik korelasi product moment dengan bantuan program SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) versi 20.0. 

 

3. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya (Azwar, 2012) . Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam 

beberapa pelaksanaan pengukuran pada kelompok subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur belum berubah 

(Azwar, 2012) . Koefisien reliabilitas berada dalam rentangan angka 0.00 

sampai 1.00, artinya koefisien reliabilitas yang besarnya semakin mendekati 

angka 1.00, maka semakin reliabel alat ukur (Azwar, 2012) . Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis reliabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan 

program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 20.0. Alat 

ukur dalam penelitian ini adalah skala pengungkapan diri dan skala 

kesepian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah cara yang digunakan dalam mengolah data yang 

diperoleh sehingga dapat ditarik kesimpulan (Azwar, 2011). Penelitian ini 

menggunakan dua teknik analisis data yaitu korelasi product moment dan korelasi 

pearson. Pengertian product moment yaitu yang digunakan untuk mencari 
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hubungan antara kesepian dengan pengungkapan diri. Sedangkan korelasi pearson 

ini digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan linier dari dua 

variabel. Metode analisis data digunakan untuk menguji hipotesis (Azwar, 2011). 

Perhitungan analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) versi 20.0. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian Dan Persiapan Penelitian 

3. Orientasi Kancah Penelitian 

Adalah proses yang dilaksanakan pada tahapan pra studi. Orientasi ini 

bertujuan menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan peneliti dalam 

melaksanakan studi ilmiah. Tahap pertama yang dilakukan yaitu melakukan 

studi pendahuluan, yaitu peneliti kemudian melakukan wawancara terhadap 

beberapa mahasiswa yang berada di Fakultas X UNISSULA. 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Komunikasi UNISSULA 

yang terletak di Jl. Kaligawe Raya Km. 4 Semarang. Didirikan oleh 

Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung (YBWSA). Visi Fakultas Psikologi  

yaitu membangun generasi khaira ummah, mengembangkan iptek bidang 

Ilmu Komunikasi atas dasar nilai-nilai Islam dan membangun peradaban 

islam menuju masyarakat sehat sejahtera yang dirahmati Allah AWT dalam 

kerangka rahmatan lil ‘alamin.  

Peneliti kemudian mengambil sampel di Fakultas X UNISSULA 

karena sesuai dengan kriteria sampel yang dibutuhkan peneliti, kriteria 

tersebut diantaranya sebagai berikut: 

a. Kuantitas responden studi sesuai yang diinginkan. 

b. Adanya perizinan studi dari pihak fakultas khususnya Dekan Fakultas X 

UNISSULA.  

 

4. Persiapan Dan Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan studi dilaksanakan supaya studi mampu terlaksana sesuai 

prosedur serta penuh persiapan agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian 

yang dilakukan. Adapun persiapan penelitian tersebut yaitu: 

a. Tahap Perijinan 

Perijinan yaitu syarat pertama sebelum melaksanakan 

penelitian.Tahapan dini dalam studi ini ialah peneliti mengajukan izin 

kepada Dekan Fakultas Psikologi UNISSULA. Kemudian izin 
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berikutnya ditujuakan pada jajaran pengurus Fakultas yang dikeluarkan 

oleh bagian Tata Usaha Administrasi yang tertulis pada nomor agenda 

135 No.369/C.1 perihal ijin penelitian. 

b. Deskripsi Responden 

Jenis kelamin responden dapat dikelompokkan ke dalam kategori 

laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian mengenai karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin  dari 95 responden mahasiswa 

yang berada di Fakultas X UNISSULA dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1 Laki-Laki 78 82 % 

2 Perempuan 17  18 % 

Jumlah 95 100% 

Sumber data :Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel deskripsi responden dapat diketahui bahwa dari 

95 responden mahasiswa yang berada di Fakultas Ilmu Komunikasi 

UNISSULA 82% diantaranya berjenis kelamin laki-laki dan sisanya 

18% berjenis kelamin perempuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

jumlah mahasiswa yang berada di Fakultas Ilmu Komunikasi 

UNISSULA laki-laki di Fakultas Ilmu Komunikasi UNISSULA lebih 

banyak dibandingkan dengan mahasiswa perempuan. 

c. Penyusunan Alat Ukur 

Alat ukur yang diimplementasikan ialah skala TACT dan sikap 

peringatan bahaya merokok dengan definisi detil sebagai berikut : 

1) Skala Intensi Berhenti Merokok 

Skala intensi berhenti merokok berjumlah 20 aitem dari 

keseluruhan merupakan 12 aitem favorable dan 8 unfavorable. 

Aitem-aitem tersebut memiliki 4 pilihan jawaban dengan masing-

masing pemberian skor yang berbeda sebagaimana yang dijelaskan 

pada sub bab sebelumnya. Penjelasan distribusi skala intensi berhenti 

merokok dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 5. Intensi Berhenti Merokok 

No Aspek Total Aitem Total 

Favourable Unfavourable 

1 Sasaran (Target) 1,3,5 2,4 5 

2 Perilaku (Action) 6,8,10 7,9 5 

3 Context 11,13,15 12,14 5 

4 Waktu (Time) 16,18,20 17,19 5 

Jumlah 12 8 20 

 

2) Skala Sikap Peringatan Bahaya Merokok 

Skala sikap peringatan bahaya merokok berjumlah 23 aitem 

dari keseluruhan merupakan 12 aitem favorable dan 11 unfavorable. 

Aitem-aitem tersebut memiliki 4 pilihan jawaban dengan masing-

masing pemberian skor yang berbeda sebagaimana yang dijelaskan 

pada sub bab sebelumnya. Penjelasan distribusi skala sikap 

peringatan bahaya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 6. Sikap Peringatan Berhenti Merokok 

No Aspek Total Aitem Total 

Favourable Unfavourable 

1 Kognisi 1,3,5,7 2,4,6 7 

2 Afeksi 8,10,12,14 9,11,13,15 8 

3 Konasi 16,18,20,22 17,19,21,23 8 

Jumlah 12 11 23 

 

d. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur 

Penelitian uji coba dilaksanakan secara online melalui google form 

pada tanggal 14 April 2023.Objek uji coba ini merupakan mahasiswa 

yang ada di berada di Fakultas Ilmu Komunikasi UNISSULA, peneliti 

membagikan skala melalui google form dengan cara broadcast pada 

grup chat media sosial kelompok objek uji coba. Peneliti membagikan 

skala uji coba sesuai dengan jumlah objek uji coba seperti yang 

dieksplanasikan pada tabel di bawah : 
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Tabel 7. Data Mahasiswa/i Fakultas Psikologi UNISSULA Semarang 

Angkatan 2023  

Angkatan Jumlah 

2019 75 

2020 165 

2021 134 

Total 374 

 

Peneliti membagikan skala berupa link google form kepada group 

chat  mahasiswa dan menunggu sampai semua mahasiswa selesai 

mengerjakan skala.Peneliti juga melakukan peninjauan ulang pada skala 

yang telah di terisi apabila ada yang mahasiswa belum mengisi skala 

maka peneliti akan mengirimkan chat pribadi kepada mahasiswa yang 

belum mengisi. Setelah selesai skala kemudian di analisis daya beda 

aitem serta reliabilitas. 

e. Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur 

Peneliti memakai program SPSS dalam menguji daya beda dan 

kehandalan aitem terhadap 2 skala penelitian. Perhitungan terkait kedua 

tes ini dipaparkan pada penjelasan sebagai berikut : 

 

1) Uji Daya Beda Aitem 

Dari uji daya beda aitem yang didapatkan dalam skala intensi 

berhenti merokok yang berjumlah 20 aitem yaitu dengan hasil 20 

aitem memiliki daya beda tinggi memiliki nilai antara 0,271 – 0,802. 

Distribusi aitem intensi berhenti merokok dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 8. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada 

Intensi Berhenti Merokok 

No Aspek Total Aitem Daya 

Beda 

Tinggi 

Daya 

Beda 

Rendah 
Favourable Unfavourable 

1 Sasaran (Target) 1,3,5 2,4 5 - 

2 Perilaku (Action) 6,8,10 7,9 5 - 

3 Context 11,13,15 12,14 5 - 

4 Waktu (Time) 16,18,20 17,19 5 - 

Jumlah 12 8 20 - 
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Dari uji daya beda aitem yang didapatkan dalam skala sikap 

peringatan berhenti merokok yang berjumlah 23 aitem yaitu dengan 

hasil 23 aitem memiliki daya beda tinggi memiliki nilai antara 0,290 

– 0,654. Distribusi aitem sikap peringatan berhenti merokok dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 9. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada Sikap 

Peringatan Berhenti Merokok  

No Aspek Total Aitem Daya 

Beda 

Tinggi 

Daya 

Beda 

Rendah 

Favourable Unfavourable 

1 Kognisi 1,3,5,7 2,4,6 7 - 

2 Afeksi 8,10,12,14 9,11,13,15 8 - 

3 Konasi 16,18,20,22 17,19,21,23 8 - 

Jumlah 12 11 23 - 

 

2) Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas skala intensi berhenti merokok didapatkan nilai 

Cronbach’s Alpha 0,915. Sementara estimasi reliabilitas sikap 

peringatan berhenti merokok didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 

0,902. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan jika intensi 

berhenti merokok dan sikap peringatan berhenti merokok bersifat 

reliabel. 

 

B. Analisis Data Dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi yang diterapkan dalam studi ini ialah tes normalitas dan 

linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Pengetesan normalitas dilakukan terhadap 2 variabel yang 

ditujukan guna mengetahui seberapa baik tingkatan kenormalan dari 

persebaran data-data kuantitatif dari studi yang diperbuat. Analisa terkait 

normal tidaknya data kauntitatif yang tersebar diindikasikan melalui 

nilai koefisien Kolomogorov-Smirnov Test. Jika signifikansi > 0.05 

maka data dapat dikatakan terdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

pada penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean Standar 

Deviasi 

KS-Z  P Keterangan 

Sikap Peringatan 

Berhenti Merokok 

86,6421 5,77949 0,227 > 0,133 Normal 

Intensi Berhenti 

Merokok  

75,2211 5,03642 0,226 > 0,128 Normal 

 

Hasil menunjukkan bahwa nilai Sig skala sikap peringatan 

berhenti merokok sebesar 0,133 dan nilai KS-Z sebesar 0,227 (p > 

0,0133) sehingga terkonklusikan bahwa pada sikap peringatan berhenti 

merokok data-data kuantitatif memenuhi persyaratan kenormalan. Serta 

nilai Sig pada skala intensi berhenti merokok dan nilai KS-Z sebesar 

0,226 (p > 0,128). Hasil yang didapatkan memperlihatkan jika sebaran 

data-data kuantitatif intensi berhenti merokok dikatakan normal. 

b. Uji Linieritas 

Pengetesan ini memiliki tujuan yaitu untuk mengidentifikasi hasil 

uji linieritas aspek sikap peringatan berhenti merokok dengan intensi 

berhenti merokok pada mahasiswa Fakultas Ilmu komunikasi 

UNISULLA Semarang didapatkan nilai Flinier sebesar 84,361 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil yang didapatkan 

menjelaskan jika antara variabel sikap peringatan berhenti merokok 

dengan intensi berhenti merokok mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang bersifat linear. 

 

2. Uji Hiptesis 

Studi yang dilakukan memakai korelasi dengan teknik product 

moment yang memiliki fungsi mencari kemungkinan ada tidaknya suatu 

hubungan antara sikap peringatan berhenti merokok terhadap intensi 

berhenti merokok. Berdasarkan  hasil analisa yang didapatkan koefisien rxy 

= 0,965 serta nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima. 

Hal itu menunjukkan ada hubungan positif yang siginifikan dari sikap 

peringatan berhenti merokok dengan intensi berhenti merokok pada 

mahasiswa Fakultas Ilmu komunikasi UNISULLA Semarang. 
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi data penelitian disusun sebagai gambaran mengenai suatu skor 

terhadap subjek atas pengukuran dan sebagai penjelasan terkait keadaan subjek 

terhadap atribut yang diteliti. Kategori subjek dalam penelitian ini secara 

 able le  menggunakan model distribusi normal, hal ini bertujuan guna 

membagi subjek dalam kelompok yang bertingkat pada setiap  able le yang 

diungkap. Berikut norma kategorisasi yang digunakan: 

Tabel 11. Norma Kategorisasi 

Rentang Skor Kategorisasi 

μ + 1.5 σ < X Sangat Tinggi 

μ + 0.5 σ < x ≤ μ + 1,5 σ Tinggi 

μ – 0.5 σ < x ≤ μ + 0.5 σ Sedang 

μ – 1.5 σ < x ≤ μ -  0,5 σ Rendah 

X ≤ μ -  1,5 σ Sangat Rendah 

Keterangan:  μ = Mean hipotetik, 

σ = Standar deviasi hipotetik 

 

Di bawah ini merupakan pendiskripsian bagi tiap-tiap skala studi uang 

direalisasikan : 

1. Deskripsi Variabel Sikap Peringatan Berhenti Merokok 

Variabel sikap peringatan berhenti merokok terdiri dari 23 aitem dan 

masing-masing aitem diberi rentan skor antara 1 sampai 4 dimungkinkan 

subjek memiliki skor terendah yaitu 23 (23 x 1= 23) sedangkan skor 

tertinggi yang memungkinkan diperoleh subjek yaitu 92 (23 x 4= 92). Mean 

hipotetik sebesar [ (92 + 23) / 2 ] = 57,5 dan standar deviasi hipotetik 

sebesar (92-23=69), (69/5 = 13,8). Nilai  able l yang didapatkan 

berdasarkan perhitungan SPSS adalah mendapat nilai minimum sebesar 70, 

nilai maksimum sebesar 92 mean empiric 86,17 dan memperoleh standar 

deviasi  able l sebesar 6,50. Berikut adalah  able deskripsi nilai skala 

kelompok referensi. 

Tabel 12. Deskripsi Statistik Variabel Sikap Peringatan Berhenti Merokok 

 Empirik Hipotetik 

Skor minimal 70 23 

Skor maximal 92 92 

Mean (M) 86,17 57,5 

Standar Deviasi (SD) 6,50 13,8 
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Berdasarkan norma kategorisasi penelitian ini dapat diketahui bahwa 

mean  able l skor subjek dalam sikap peringatan berhenti merokok adalah 

86,17 sedangkan mean hipotetik sebesar 57,5. Adapun deskripsi data 

 able le kelompok referensi secara keseluruhan menggunakan norma 

kategorisasi yang dapat dilihat pada  able berikut: 

Tabel 13. Kategorisasi Skor Subjek Skala Sikap Peringatan Berhenti 

Merokok 

Norma Kategorisasi Frekuensi Presentase 

95 < x ≤ 92 Sangat Tinggi 0 0 % 

90 < x ≤ 95 Tinggi 43 46 % 

84 < x ≤ 90 Sedang 20 21 % 

78 < x ≤ 84 Rendah 23 24 % 

84 < x ≤ 23 Sangat Rendah 9 9 % 

            Total 95    100% 

 

Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

     

23 36,8 50,6 64,4 78,2          92 

 

Gambar 1. Norma Kategorisasi Skala Sikap Peringatan Berhenti Merokok 

 

2. Deskripsi Variabel Intensi Berhenti Merokok 

Variabel intensi berhenti merokok terdiri dari 20 aitem dan masing-

masing aitem diberi rentan skor antara 1 sampai 4 dimungkinkan subjek 

memiliki skor terendah yaitu 20 (20 x 1= 20) sedangkan skor tertinggi yang 

memungkinkan diperoleh subjek yaitu 80 (20 x 4= 80). Mean hipotetik 

sebesar [ (80 + 20) / 2 ] = 50 dan standar deviasi hipotetik sebesar (80-

20=60) (80/5 = 12. Nilai empirik yang didapatkan berdasarkan perhitungan 

SPSS adalah mendapat nilai minimum sebesar 60, nilai maksimum sebesar 

80 mean empirik 74,01 dan memperoleh standar deviasi empirik sebesar 

5,910. Berikut adalah tabel deskripsi nilai skala kelompok referensi. 

Tabel 14. Deskripsi Statistik Variabel Intensi Berhenti Merokok 

 Empirik Hipotetik 

Skor minimal 60 20 

Skor maximal 80 80 

Mean (M) 74,01 50 

Standar Deviasi (SD) 5,910 13,3 
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Berdasarkan norma kategorisasi penelitian ini dapat diketahui bahwa 

mean empirik skor subjek dalam intensi berhenti merokok adalah 74,01 

sedangkan mean hipotetik sebesar 50. Adapun deskripsi data variabel 

kelompok referensi secara keseluruhan menggunakan norma kategorisasi 

yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 15. Kategorisasi Skor Subjek Skala Intensi Berhenti Merokok 

Norma Kategorisasi Frekuensi Presentase 

83 < x ≤ 80 Sangat Tinggi 0 0 

78 < x ≤ 83 Tinggi 44 46 % 

72 < x ≤ 78 Sedang 22 23 % 

67 < x ≤ 72 Rendah 20 21 % 

5 < x ≤ 20 Sangat Rendah 9 9 % 

            Total 95    100% 

 

Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

     

20 32 44 56 68             80 

Gambar 2. Norma Kategorisasi Skala Intensi Berhenti Merokok 

 

D. Pembahasan  

Hasil pengujian hipotesis menjelaskan jika hipotesis yang dirumuskan di 

dalam studi ini diterima karena terbukti secara ilmiah melalui analisis kuantitas 

statistik yang dilakukan yakni terdapat hubungan positif yang signifikan dari sikap 

peringatan berhenti merokok terhadap intensi berhenti merokok pada mahasiswa 

Fakultas Ilmu komunikasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Hal 

tersebut berarti semakin tinggi tingkat sikap peringatan berhenti merokok yang 

dirasakan subjek maka semakin tinggi pula intensi berhenti merokok mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komu ikasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang 

bersangkutan, begitu juga sebaliknya. Hasil linieritas variabel sikap peringatan 

berhenti merokok dan intensi berhenti merokok diperoleh Flinier sebesar 84,361 

dan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Skor rxy sebesar 0,965 dengan p = 

0,000 (p < 0,05) yang memiliki arti bahwa variabel independent pada penelitian 

ini yaitu sikap peringatan berhenti merokok mempengaruhi intensi berhenti 

merokok pada mahasiswa Fakultas Ilmu komunikasi Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang sebesar 91,675 %, sedangkan sisanya sebesar 8,325% 
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dipengaruhi oleh variabel lain selain yang digunakan oleh peneliti. 

Dikarenakan adanya hubungan positif antara sikap peringatan berhenti 

merokok merokok dengan intensi berhenti merokok mungkin disebabkan karena 

kurangnya kesadaran akan bahaya dari rokok terhadap kesehatan melalui gambar 

peringatan kesehatan berbentuk penyakit yang ada pada bungkus rokok sehingga 

membuat subjek tidak termotivasi untuk berhenti merokok. 

Sikap terhadap gambar peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok 

adalah evaluasi terhadap perilaku merokok dimana seseorang bereaksi terhadap 

rangsang atau stimulus berupa gambar peringatan bahaya merokok yang 

diterimanya apakah tersebut baik-buruk, positif-negatif, menyenangkan-tidak 

menyenangkan yang kemudian semuanya ini menjadi suatu objek sikap negatif 

atau positif terhadap bahaya merokok (Azwar, 1998 ).  

Horn (dalam Vemmy, 2012) mengatakan bahwa: intensi merupakan sebuah 

istilah yang terkait dengan tindakan dan merupakan unsur penting dalam sejumlah 

tindakan, yang menunjuk pada keadaan pikiran individu yang diarahkan untuk 

melakukan sesuatu tindakan yang senyatanya dapat atau tidak dapat dilakukan, 

dan diarahkan entah pada tindakan sekarang atau pada tindakan yang akan datang. 

Beberapa faktor yang mengakibatkan intensi berhenti merokok pada 

mahasiswa diantaranya sikap mahasiswa akan muncul sesuai dengan apa yang 

didapat karena merokok, bagi konsumen rokok yang memiliki sikap positif 

mendukung peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok maka akan 

cenderung partuh, begitupula sebaliknya bagi konsumen rokok yang bersikap 

negatif atau tidak mendukung peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok 

maka cenderung untuk tidak patuh, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh pada 

individu untuk menghentikan perilaku berhenti merokok. Hal ini tidak sejalan 

dengan teori Muchtar, 1980 (dalam Indrawati, Mailani, & Nilawati, 2014) 

menyatakan bahwa keberhasilan berhenti merokok ditentukan oleh besarnya 

intensi untuk berhenti. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Syafiie, Frieda, dan Kahija (2009) dari hasil penelitian yang dilakukan 

mengenai Stop Smoking! Studi kualitatif terhadap pengalaman mantan pecandu 
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rokok dalam menghentikan kebiasaanya.  

Hasil analisis studi ini mengkonklusikan bahwa sikap peringatan berhenti 

merokok dengan intensi berhenti merokok pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang berada pada koefisien 

rata-rata empirik skor sikap peringatan berhenti merokok dalam kategori tinggi 

dan mean empirik intensi berhenti merokok dalam kategori sedang. Sumbangan 

efektif variabel sikap peringatan berhenti merokok terhadap variabel intensi 

berhenti merokok sebesar 0,965 atau 91,675 %. 

 

E. Kelemahan Penelitian 

Peneliti menyadari jika terdapat berbagai kelemahan dalam studi ini yang 

mengakibatkan ketidak sempurnaan studi yakni : 

1. Keadaan yang kurang maksimal karena penyebaran skala melalui google form, 

sehingga peneliti tidak mengetahui kesungguhan subjek dalam mengisi skala. 

2. Peneliti tidak menyantumkan sub kategori perokok atau pernah merokok/ tidak 

merokok pada bagian skala, sehingga peneliti kesulitan dalam mengetahui 

siapa saja yang benar-benar perokok. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan Penelitian 

Berpedoman atas uji hipotesis terkait variabel studi yang dilakukan, terbukti 

secara ilmiah bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara intensi berhenti 

merokok dengan sikap peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok. 

Penjelasan ini menandakan bahwa semakin tinggi sikap peringatan bahaya 

merokok akan semakin tinggi intensi berhenti merokok demikian sebaliknya 

semakin rendah sikap peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok maka 

semakin rendah pula intensi berhenti merokok. Mengacu pada pengertian-

pengertian ini maka terkonklusikan bahwa hipotesis studi yang dirumuskan 

sebelumnya terbukti berdasarkan bukti statistik ilmiah yang dilakukani. 

 

B. Saran 

Berpedoman atas hasil studi ini, masih terdapat beberapa saran-saran 

bersifat membangun yang dipaparkan oleh sebagian penilai studi antara lain : 

1. Untuk Mahasiswa 

Untuk para mahasiswa maupun mahasiswi khususnya yang berperan 

sebagai responden studi agar lebih menyadari pentingnya kesehatan bagi 

tubuh. Bahwasanya peringatan pada kemasan rokok adalah salah satu 

contoh penyakit yang mengerikan yang ditimbulkan dari rokok. Lebih baik 

mencegah daripada mengobati.  

2. Bagi Peneliti Mendatang 

a. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini hanya meneliti bagaimana 

hubungan sikap terhadap peringatan bahya merokok pada kemasan 

rokok dengan intensi berhenti merokok saja, sehingga diharapkan 

peneliti yang akan datang untuk menambahkan faktor dan aspek 

penunjang lain, serta menambah variabel lain lagi. 

b. Peneliti selanjutnya di harapkan dapat menambah populasi serta 

memperluas populasi dan juga memperbanyak sampel yang akan diteliti, 
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sehingga ruang lingkup dan juga generalisasi akan semakin luas, serta 

hasilnya juga lebih komprehensif. 
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